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Abstrak. Perkembangan teknologi mempengaruhi segala sektor kehidupan, akselerasi penggunaan media
berbasis teknologi berdampak pada literasi masyarakat. Masyarakat di pedesaan rentan terhadap iliterasi
media. Hal ini merupakan pintu masuk sebuah pemberdayaan masyarakat desa untuk menjadi melek media
dan mampu menjadi pengguna media teknologi yang cerdas. Desa harus beradaptasi dengan kemajuan
teknologi terutama dalam hal pemanfaatan potensi desa. Karang taruna dan petinggi desa Sitiarjo di
Kabpaten Malang belum memiliki kemampuan juralistik dan kemampuan literasi media untuk menyokong
pengelolaan web desa. Permasalahan mitra adalah 1) perangkat desa belum memliki kemampuan jurnalistik
untuk mengelola website desa. 2) karang taruna tidak memiliki kemampuan literasi media dan jurnalistik
untuk membangun kebiasanaan sehat dalam bermedia. Sehingga untuk merespon permasalahan tersebut,
dapat dilakukan adalah memberikan keterampilan jurnalistik dan literasi media pada perangkat desa dan
karang taruna desa Sitiarjo. Kegiatan ini merupakan pintu masuk untuk menciptakan ekosistem sehat dalam
bermedia. Melalui metode pelatihan dan simulasi Iptek kegiatan ini menghasilkan kemampuan membuat
konten web dan keterampilan literasi media oleh perangkat desa dan karang taruna desa Sitiarjo. Kedua
keterampilan tersebut digunakan untuk pengelolaan web desa yang output akhirnya adalah media expose
eksplorasi dan publikasi potensi desa.
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PENDAHULUAN

Percepatan perkembangan teknologi informasi membuat kebingungan dan
kegaduhan dalam pemahaman terhadap informasi. Perubahan besar terjadi di pedesaan,
dimana masyaraat desa mengalami kesenjangan dan detreminasi teknologi hingga
kesenjangan sosial (Mishori, & Antono, 2020; Oktavianoor, 2020; Song et al., 2020). Di
sisi lain, keberlimpahan informasi di media yang berbasis teknologi menjadi tantangan
tersendiri bagi masyarakat desa. Kebutuhan masyarakat akan informasi dibarengi dengan
keberadaan teknologi menjadikan ruang lingkup lebih sempit karena sesak dengan
kelimpahan informasi (Gui, & Biichi, 2021; Hertati et al., 2020). Media yang
mengungkapkan Sistem Informasi Desa (SID) sangat diperlukan dalam membangun citra
desa. alam membangun sebuah citra dan persepsi positif perlu cara pandang yang
dihadirkan melalui media. Dengan cara pandang itu publik akan menentukan pilihannya.
Mengenai informasi yang dipublikasikan melalui website akan membentuk persepsi atau

citra tentang desa.

Website desa merupakan salah satu media yang daapat digunakan untuk mengatasi
kesenjangan, determinasi teknologi masyarakat di pedesaan selain itu, pemanfaatan media
tersebut juga memiliki keuntungan untuk melakukan promosi atas potensi desa,
Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan salah satu solusi
dalam mewujudkan keadilan bagi seluruh masyarakat Indonesia untuk mendapatkan
informasi mengenai isu-isu pemerintahan dan pelayanan publik yang optimal sampai
tingkat pedesaan. Keberadaan website desa menjadi fenomena baru dalam komunikasi
pembangunan pedesaan, sehingga perlu diketahui sejauh mana efektivitasnya. Tujuan
pengabdian ini melakukan pemberdayaan dengan peninggkatan keterampilan jurnalistik
dan literasi media kepada perangkat desa dan karang taruna. Alasan kedua kelompok
dilibatkan dalam pemberdayaan karena keduanya merupakan filter atau gatekeeper

informasi tertiggi di tingkatan desa.

Perangkat desa dan karang taruna di desa Sltiarjo merupakan gatekeeper dan filter
atas informasi yang berkembang di daerah tersebut. Sehingga mereka merupakan pusat
informasi dan memiliki kewajiban untuk mendidik dan memberdayakan masyarakat lain

terutama yang berkaitan dengan perkembangan teknologi. Hal ini dikarenakan sebagian
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besar masyarakat Sitiarjo belum memiliki keterampilan literasi media. Sehingga mudah

sekali terkena hoax dan mudah melakukan tindakan yang sifatnya illiterasi media.

Distribusi percepatan teknologi terlihat tidak merata, sebab jika melihat di daerah
perkotaan penggunaan media sudah banyak diiringi dengan literasi media. Namun di desa
pesisir hal ini belum menjadi kebiasaan bahkan budaya dalam keseharian masyarakatnya.
Oleh karenanya keberadaan karang taruna yang melek media mampu menmberikan
pendidikan dalam menggunakan media berbasis teknologi dan meminimalisir kriminalisasi

atas penggunaan media sosial.
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Gambar 1. Peta Desa Sitiarjo (BPS, 2019)

Secara geografis Desa Sitirejo terletak pada posisi 7°96'-7°02' Lintang Selatan dan
111°31'-112°61"' Bujur Timur. Topografi ketinggian desa ini adalah berupa daratan sedang
yaitu sekitar 413 m di atas permukaan air laut. Berdasarkan data BPS kabupaten Malang
tahun 2010, selama tahun 2010 curah hujan di Desa Sitirejo rata-rata mencapai 2.400 mm.
Curah hujan terbanyak terjadi pada bulan September hingga mencapai 405,04 mm yang

merupakan curah hujan tertinggi selama kurun waktu 2009 - 2010.

268



Prosiding Seminar Nasional Abdimas Ma Chung ISSN: 2808-6813 online
pp. 266-279, 2021

Secara administratif, Desa Sitirejo terletak di wilayah Kecamatan Wagir Kabupaten
Malang dengan posisi dibatasi oleh wilayah desa-desa tetangga. Di sebelah Utara
berbatasan dengan Kelurahan Kebonsari Kecamatan Sukun Kota Malang. Di sebelah Barat
berbatasan dengan Desa Parangargo Kecamatan Wagir. Di sisi Selatan berbatasan dengan
Desa Mendalanwangi Kecamatan Wagir, sedangkan di sisi timur berbatasan dengan Desa
Kebon Agung Kecamatan Pakisaji. Jarak tempuh Desa Sitirejo ke ibu kota kecamatan
adalah 3 km, yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 10 menit. Sedangkan jarak
tempuh ke ibu kota kabupaten adalah 16 km, yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 30
Menit.

Berdasarkan data Administrasi Pemerintahan Desa tahun 2019, jumlah penduduk
Desa Sitirejo adalah 10.175 jiwa, dengan rincian 5.123 laki-laki dan 5.052 perempuan.
Jumlah penduduk demikian ini tergabung dalam 2.862 KK. Agar dapat mendeskripsikan
dengan lebih lengkap tentang informasi keadaan kependudukan di Desa Sitirejo maka
perlu diidentifikasi jumlah penduduk dengan menitikberatkan pada klasifikasi usia.
penduduk usia produktif pada usia 20-49 tahun Desa Sitirejo sekitar 5137 Orang atau
hampir 50,5%. Hal ini merupakan modal berharga bagi pengadaan tenaga produktif dan
SDM.

Pengelola website dan bertambahnya pengetahuan serta keterampilan tentang
teknis penggunaan website, pencarian informasi tentang ilmu pengetahuan dan
teknologi membuat menjadi liteasi media (Kurniawan et al., 2021; Yulida et al., 2020).
Sedangkan dalam Sani et al., (2020), untuk mengatasi kesenjangan teknologi sendiri
membutuhkan pengetahuan serta kemampuan adopsi dan adaptasi. Hal ini menjadikan
permulaan untuk karang taruna dan petinggi desa agar mereka menjadi peer education bagi
warganya. Penguatan literasi media dilakukan untuk meningkatkan kesadaran agar
terhindar dari cyber crime. Penyebaran hoaks dan pencemaran nama baik menjadi hal
utama dalam penggunaan media. Sehingga hal ini perlu diajarkan kepada seluruh

masyarakat (Herlina & Husada, 2019).

Pemerintah telah mencanangkan literasi media agar masyarakat terhindar dari
jeratan hukum dalam penggunaan media. Peningkatan potensi daerah juga dipengaruhi
oleh penggunaan website desa. Sehingga permberdayaan secara kelompok menjadi lebih

mudah dilaksanakan untuk mencapai hasil maksimal. Seperti juga yang telah dilakukan
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pada peningkatan hasil tani nanas di Kabupaten Malang. Dimana petani nanas mampu
meningkatkan potensi daerahnya melalui pemanfaatan media berbasis teknologi
(Setiyaningsih & Fahmi, 2020). Pada dasarnya kegiatan ini memiliki tujuan untuk
membetuk literasi penggunaan media pada masyarakat desa. Kondisi masyarakat desa
yang teliterasi akan membantu pemerintah desa Sitiarjo untuk mengembangkan potensi
desa dan meningkatkan pendapatan masyarakat desa. Oleh karenanya, keterlibatan karang
taruna dan petinggi desa dalam kegiatan ini bermaksud sebagai peer education yang dapat
memfasilitasi dan mendidik masyarakat desa Sitiarjo secara keseluruhan. Hasil akhir yang
diharapkan adalah terbentuknya kemampuan literasi, kemampuan pengelolaan secara

mandiri website desa, serta meningkatnya potensi dan perekonomian desa.

MASALAH

Permasalahan mitra jika digaris bawahi terletak pada minimnya penguasaan
keterapilan jurnalistik dan literasi media. Sedangkan jika melihat kajian di atas, kedua hal
tersebut memiliki manfaat sebagai bekal agar tidak terjadi illeterasi media. Hal utama yang
dibutuhkan oleh perangkat desa dan karang taruna adalah kemapuan mengelola konten
website desa. Tujuannya untuk meningkatkan potensi desa dan membebaskan masyarakat

desa dari illiterasi media.

Selama ini, website desa sudah ada dan diberikan oleh pemerintah Kabupaten
Malang. Seluruh desa di Kabupaten Malang sudah disediakan domain. Di dalam website
desa tersebut juga sudah siap untuk digunakan. Tata letak dan kolom-kolom website sudah
disajikan secara sederhana. Namun sejauh ini, desa Sitiarjo tidak memanfaatkan website
tersebut. Hingga pada akhirnya karang taruna dan perangkat desa yang sedang
mengembangkan potensi wisata mengalami kebuntuan untuk melakukan promosi wisata.

Dan hal tersebut menjadi permaslahan pertama di desa Sitiarjo.

Permasalahan kedua terletak pada masyarakat desa Sitiarjo yang tergolong dalam
kelompok technology devide dan technology determination. Penggunaan media sosial dan
kelimpahan informasi yang dikondiakses setiap hari menjadikan kesalahan pemahan atas
informasi yang didapat. Seperti misalnya banyak yang mempercayai hoax, menyebarkan
informasi tanpa melakukan konfirmasi dan mudah percaya dengan berbagai informasi yang
bertebaran di media sosial. Hal tersebut terindikasi sebagai kelompok masyarakat yang

belum melek media. Oleh karenanya pemberian keterampilan jurnalistik dan literasi media
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diharapkan mampu dimiliki secara mandiri oleh karang taruna dan petinggi desa,

mengingat mereka merupakan pintu masuk informasi di tingkatan desa.

Dari permasalahan yang terdapat di lapang, solusi pemberdayaan yang dapat
dirumuskan untuk menyelesaikan maslaha adalah pemetaan kondisi karangtaruna dan
petinggi desa Sitiarjo, pemberian keterampilan jurnalistik dan literasi media, serta
pengelolaan wesite desa. Target dari kegiatan pelatihan ini adalah terciptanya literasi
media terutama media sosial, menghasilkan keterampilan jurnalistik dan pengelolaan

konten website desa.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini memiliki dua metode yakni pelatihan dan simulasi Iptek. Metode
palatihan dipilih karena kegiatan ini bertujuan untuk mentransformasikan perubahan sikap
di desa Sitiarjo. Dalam metode pelatihan di dalamnya terdiri dari kegiatan diskusi
pembekalan dan eksplorasi keterampilan karang taruna dan petinggi desa. Pembekalan dan
eksplorasi keterampilan jurnalistik dan literasi media terdiri dari dua langkah. Pembekalan
ketermapilan jurnalistik dan literasi media kepada petinggi desa dan karang taruna. Untuk
menopang kemampuan mereka dalam mengelola website desa dan menjadi kader yang
mengajari masyarakat lainnya. Langkah pengembangan keterampilan melalui pengelolaan

konten dan pengoperasian website desa.

Sedangkan simulasi Iptek sendiri dilakukan dengan cara pemodelan untuk
menjelaskan proses pengelolaan website desa dan kecerdasan masyarakat desa dalam
menggunakan media. Adapun simulasi Iptek ini dilakukan dengan tahapan berikut a)
mengukur efektifitas website bagi pengelola; b) penetapan pemanfataan website; c)
menerapkan keterampilan dalam pengelolaan konten website; d) evaluasi pengelolaan
konten website (Mulyawaty et al., 2016).

Pada gambar 2 dibawah ini adalah bagan metode kegiatan pemberdayaan pada

perangkat desa dan karang taruna desa Sitiarjo:
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Pelatihan Keterampilan Literasi !“Ediif
Jurnalistik dan Literasi Media D) Kader Literasi

Media
a) Mengukur
Simulasi Pengelolaan efektifitas

Konten Website b} Penetapan

' pemanfataan

Simulasi
Pengoperasian a) Menerapkan
Website keterampilan

' b) Evaluasi

Gambar 2. Metode Pelaksanaan Kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Upgrading Keterampilan Jurnalistik dan Literasi Media

Permasalahan keterbatasan infrastruktur saat ini sudah tidak menjadi kendala di
desa Sitiarjo. Di desa ini internet terpasang di simpul-simpul daerah yang dapat digunakan
secara random oleh warga yang berada di sekitar lokasi tersebut. Permasalahannya adalah
terletak pada pemanfaatan internet dan media yang dapat meningkatkan pendapatan desa
dan msayarakatnya. Hamper seluruh desa di Kabupaten Malang, saat ini berlomba-lomba
melakukan eksplorasi wisata untuk dijadikan sebagai sumber pendapatan desa dan
meningkatkan perekonomian masyarakat. Dari hasil kajian Anwar et al., (2020)
menyatakan bahwa web desa berfungsi sangat efektif untuk media promosi wisata desa
secara transparan. Oleh karenanya, potensi tersebut menjadi sangat penting untuk
dikembangkan melalui pengambangan ketrampilan jurnalistik dan literasi media agar

pemantfaatan website menjadi lebih efektif.

Literasi media merupakan kemampuan individu dalam berkomunikasi, memetakan
dan merangkai dan memahami konten dalam media. Kemampuan literasi media dapat
menjadi gambaran kemampuan mitra dalam mengikuti perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi, terutama kemampuan memanfaatkan media dalam

kaitannya mencari dan memanfaatkan informasi. Peran teknologi informasi dan

272



Prosiding Seminar Nasional Abdimas Ma Chung ISSN: 2808-6813 online
pp. 266-279, 2021

komunikasi menggunakan internet diperlukan dalam mendidik masyarakat dan
memberikan data yang informatif. Kebutuhan masyarakat untuk mengakses dan berbagi
informasi mendatangkan kekhawatiran terjadinya kesalahan dalam pemanfaatan media.
Dalam Nurhayati et al., (2021) kesalahan dalam pemanfaatan media saat ini dapat
mendatangkan kejahan di dunia siber (cyber crime). Pembekalan keterampilan jurnalistik
dan literasi media dibagi menjadi dua yakni memberikan kemampuan dan ketrampilan
menulis dan literasi serta menjadikan mitra sebagai kader yang mendidik masyarakat
berkaitan tentang literasi media. Kedua hal ini dilakukan dalam rangka memberikan
keterampilan dasar a) melek media, b) menjadi kader untuk mendidik masyarakat lainnya,
c) sebagai komunikator yang mampu membuat konten website, d) kemandirian

pengelolaan website desa.

Pelatihan jurnalistik dan literasi media diberikan selama dua minggu sekali dalam dua
bulan. Sehingga total pelatihan sebanyak empat kali dalam pemberdayaan. Materi yang
diberikan saat pelatihan jurnalistik adalah dasar jurnalistik, dasar menulis dan menyajikan
data dan berita serta teknik wawancara dan pengumpulan data menggunakan search engine.
Sedangkan materi literasi media yang diberikan kepada karang taruna dan petinggi desa
antara lain bahaya hoax, penggunaan media sosial serta self healing media sosial. Pelatihan
ini dilakukan secara daring dan luring. Pelatihan secara daring dilakukan saat pelatihan
literasi media. Gambar berikut merupakan partisipasi karang taruna dan petinggi desa

dalam pelatihan jurnalistik dan literasi media.

Gambar 3. Pelatihan Daring Jurnalistik dan Literasi Media
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Pelatihan luring dilakukan di balai desa Sitiarjo yang melibatkan karang taruna dan
petinggi desa. Keseluruhan peserta melakukan praktek menulis berita terkait potensi desa
SItiarjo. Sedangkan dalam pelatihan literasi media, peserta melakukan praktek simulasi
menjadi peer education kepada masyakata desa Sitiarjo agar menjadi melek media dalam

penggunaan media teknologi terutama media sosial.

Gambar 4. Pelatihan Jurnalistik dan Literasi Media

Pelatihan ini menggunakan metode partisipasi aktif peserta. Pada awal pelatihan
memberikan materi terlebih dahulu kemudaian menyajikannya dalam bentuk prakter secara
mandiri. Gunanya adalah agar karang taruna dan petinggi desa memiliki pengalaman
mandiri atas keterampilan menulis dan menjadi agen pendidik masyarakat. Proses evaluasi
dilakukan pada bulan keempat dan partisipasi aktif mitra memberikan kontribusi besar atas

keberhasilan pelatihan.

Gambar 5. Evaluasi Penulisan Konten Website Desa
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Pada minggu keempat mitra telah dapat menulis berita singkat mengenai potensi
wisata yang ada di desa Sitiarjo dan berhasil menghimpun data melalui serach engine
mengenai data kependudukan di Kabupaten Malang. Selain itu mereka juga sudah berhasil
melakukan simulasi peer education antar sesama mengenai literasi media. Dalam Marta et
al., (2019) tata cara penulisan harus sesuai dengan kaidah penulisan sehingga dapat

menyajikan konten secara faktual.

Media Expose Potensi Desa melalui Pembuatan dan Pengelolaan Konten Website
Desa

Kegiatan pembuatan dan pengelolaan konten website desa merupakan langkah
tindak lanjut sebagai penguatan keterampilan yang sudah ada. Mitra sebagai peserta
pelatihan berlatih membuat konten website desa. Selama ini website desa masih kosong
dan belum dioperasikan. Namun setelah pelatihan ini, website desa Sitiarjo berhasil
dioperasikan oleh karang taruna dan divisi perhubungan desa untuk pengembangan potensi

daerah.

Kendala kegagapan teknologi tidak hanya dialami oleh penduduk desa yang ada di
Indonesia. Beberapa negara di Asia melalui berbagai kajian juga mengalami kegagapan
teknologi seperti misalnya India masyarakat desanya secara ekstrim takut menggunakan
teknologi (Srivastava et al.,2019); penduduk desa di Kamboja mengalami kesulitan
adaptasi atas perkembangan teknologi (He, 2019). Negara Cina yang terkenal dengan
kecanggihan teknologi, penduduk desanya juga mengalami kebingungan saat menjalankan
bisnis yang telah mengadopsi kecanggihan teknologi (Lyu et al., 2019). Sama halnya
dengan fenomena di atas, kendala utama yang dialami dalam pelatihan dan simulasi iptek
terkait pengelolaan web terletak pada rasa takut salah atau keliru dalam memanfaatan fitur
pada web. Sehingga peserta selalu mengalami kendala gagap teknologi saat melakukan
simulasi mengelola website. Dalam membuat konten website tidak muncul kendala yang
berarti, dengan kata lain, peserta mampu mengenali potensi desa sehingga mampu

melakukan pemetaan dengan baik atas desa Sitiarjo.
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Gambar 6. Pembuatan Konten Profil Demografis Desa

Kegiatan ini juga berlanjut dalam mengisi konten terkait data geografis desa,
dimana karang taruna dan divisi humas mampu merangkai konten peta desa dan deskripsi
desa. Data yang digunakan berasal dari sumber literature desa yang selama ini hanya
berupa arsip tertulis manual saja. Namun melalui website desa ini, mereka mampu
mempublikasikannya sehingga hal ini membantu menjadikan desa Sitiarjo sebagai desa
melek teknologi. Hal ini merupakan langkah awal media exposed dalam pemanfaatan
media berbasis teknologi. Media expose merupakan fungsi media berbasis teknologi
dengan menebalkan atau menonjolkan potensi desa sesuai tujuan. Seperti yang pernah
dilakukan di China, berhasil melakukan media exposed untuk mengurangi korban gempa
bumi di desa yang rawan bencana tersebut. Xu et al.,, (2020) menyebutkan bahwa
pemberian keterampilan pemanfaatan teknologi mampu mengurangi resiko gempa bumi

pada penduduk desa.
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Gambar 7. Pembuatan Konten Geografis Desa

Senada dengan hal di atas, pembuatan konten dan penataan ulang website ini
merupakan langkah konkrit untuk menciptakan masyarakat yang melek media dan
teknologi. Perubahan dimulai dari perangkat desa dan karang taruna yang nantinya akan
ditularkan kepada masyarakat setempat. Hal ini enjadi komitmen bersama pemerintah desa
dan karang taruna untuk menjadikan masyarakat desa Sitiarjo menjadi masyarakat melek
media dan tekmologi. Sehingga kegiatan ini akan ditularkan kepada seluruh masyarakat

desa Sitiarjo.

KESIMPULAN

Pengabdian kepada masyarakat pada karang taruna dan perangkat desa Sitiarjo ini
menekankan pada pelatihan jurnalistik dan literasi media serta pembekalan pengelolaan
dan pembuatan konten website desa. Luaran yang dihasilkan mitra memiliki keterampilan
jurnalistik dan literasi media. Selain itu, mitra juga memiliki kemandirian dalam
pembuatan konten dan pengelolaan website desa. Melalui kegiatan ini desa mampu
melakukan promosi wisata desa dengan proyeksi peningkatan perekonomian masyarakat.
Mitra juga menjadi peer education untuk mendidik masyarakat setempat agar menjadi
masyarakat yang melek media. Adapun rekomendasi dari pengabdian ini adalah tindakan
lanjutan pembekalan ketrampilan jurnalistik dan literasi media kepada masyarakat desa

Sitiarjo, dan keajegan dalam pengelolaan dan pengisian konten website desa.
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UCAPAN TERIMA KASIH

Kegiatan ini terlaksana atas kerjasama yang baik antara Perangkat Desa Sitiarjo dan
Karang Taruna Sititarjo dengan pengabdi. Kami sampaikan terima kasih atas dukungan

partisipasi aktif dalam merancang perubahan dan kemajuan bagi masyarakat.
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